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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN TEMBAKAU (Nicotiana
tabacum) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP Salmonella paratyphi A

ABSTRAK

Pendahuluan: Demam tifoid atau demam enterik merupakan masalah kesehatan
masyarakat di dunia yang disebabkan oleh Salmonella typhi dan Salmonella
paratyphi. Antibiotik digunakan untuk menangani infeksi-Salmonella namun
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berkembangnya bakteri Salmonella
menyebabkan terjadinya resistensi. Pemanfaatan daun tembakau sebagai antibakteri
telah lama dikembangkan karena adanya senyawa antibakteri yang terkandung
dalam daun tembakau, namun di Indonesia, tembakau lebih banyak dimanfaatkan
sebagai rokok.

Tujuan: Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana
tabacum) terhadap Salmonella paratyphi A dan mengetahui ada tidaknya pengaruh
peningkatan konsentrasi ekstrak etanol. daun tembakau (Nicotiana tabacum)
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A.

Metode: Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) dibuat dengan metode
maserasi. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan
inkubasi 37°C selama 24 jam. Zona hambat yang terbentuk diukur dengan
penggaris. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik menggunakan
uji One Way ANOVA dan uji T berpasangan.

Hasil: -Hasil uji. One Way ANOVA menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
tembakau  (Nicotiana tabacum) memiliki efek antibakteri terhadap Salmonella
paratyphi A (p: 0,378). Uji T berpasangan menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak meningkatkan
aktivitas.antibakteri Salmonella paratyphi A (p: 0,000).

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki efek
antibakteri terhadap Salmonella paratyphi A dan peningkatan konsentrasi ekstrak
etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak meningkatkan aktivitas antibakteri
Salmonella paratyphi A.

Kata kunci: Nicotiana tabacum, antibakteri, demam tifoid.
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOLIC EXTRACT OF
TOBACCO LEAF (Nicotiana tabacum) AS ANTIBACTERIAL TO Salmonella
paratyphi A

ABSTRACT

Introduction: Typhoid fever or enteric fever is a public health problem in the
world that caused by Salmonella typhi and Salmonella paratyphi. Antibiotics are
used to treat Salmonella infections but the inappropriate use of antibiotics and the
development of Salmonella bacteria cause resistance. The use of tobacco leaves as
antibacterial has been developed because of the antibacterial. compounds contained
in tobacco leaves, but in Indonesia, it hasn’t studied properly.

Aim: To know the antibacterial effect of ethanolic extract of tobacco leaf
(Nicotiana tabacum) to Salmonella paratyphi A and to know whether or not there is
influence of increasing concentration of ethanolic extract of tobacco leaf (Nicotiana
tabacum) to Salmonella paratyphi-A bacteria growth.

Methods: Ethanolic extract of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) was made by
maceration method. The concentration of extract used was 500 mg/ml, 2000 mg/ml,
2000 mg/ml, and 4000 mg/ml. Antibacterial activity test using disc diffusion
method with incubation 37°C for 24 hours. The inhibit zone formed was measured
by a ruler. The data obtained were analyzed statistically using One Way ANOVA
test and paired T-test.

Results: The result of One Way ANOVA test showed that ethanolic extract of
tobacco <leaf (Nicotiana tabacum) has an antibacterial effect on Salmonella
paratyphi A (p: 0,378). Paired T-test showed that increased concentration of
ethanolic extract of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) did not increase antibacterial
activity of Salmonella paratyphi A (p: 0,000).

Conclusion: Ethanolic extract of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) has an
antibacterial effect on Salmonella paratyphi A. Increased concentration of the
extract did not increase antibacterial activity of Salmonella paratyphi A.

Keywords: Nicotiana tabacum, antibacterial, typhoid fever.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi merupakan bakteri penyebab
demam enterik atau demam tifoid yang ditransmisikan melalui rute fekal-oral dan
paling sering terjadi di area dengan sanitasi yang ‘buruk dan tidak adanya air bersih
(Greenwood dkk, 2012; Ryan dan Ray, 2010). Demam tifoid merupakan masalah
kesehatan masyarakat di dunia. Pada tahun 2000, demam tifoid diperkirakan
menyebabkan 21,7 juta angka kesakitan dan 217.000 angka kematian di seluruh dunia
(Crump dan Mintz, 2010).. Menurut Center for Disease Control and Prevention
(CDC) (2008) terdapat 22 juta kasus demam tifoid per tahun dan menyebabkan
216.000-600.000 kematian di  dunia. Insidensi demam tifoid pada anak umur 5-15
tahun di Asia Tenggara berjumlah 100-200 kasus per 100.000 penduduk per tahun
(Ochiai dkk;.2007). Di Indonesia, angka kesakitan demam tifoid dilaporkan mencapai
81,7 per 100.000 penduduk dengan penderita terbanyak adalah pada kelompok usia 2-
15 tahun (Purba dkk, 2016). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang telah dilakukan
pada tahun 2007 menunjukkan prevalensi demam tifoid nasional sebesar 1,6% dan di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan prevalensi demam tifoid dengan
gejala sebesar 0,75 dari seluruh populasi (Badan Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan, Departemen Kesehatan RI, 2008).



Penanganan infeksi Salmonella terdiri atas penggantian cairan dan elektrolit,
kontrol mual dan muntah, serta pengobatan farmakologis dengan menggunakan
antibiotik (Ryan dan Ray, 2010). Kloramfenikol dan ampisilin merupakan antibiotik
pertama yang digunakan dan mampu mengurangi angka mortalitas akibat infeksi
Salmonella. Kini, sefalosporin generasi ketiga seperti seftriakson dan sefiksim serta
siprofloksasin menggantikan kloramfenikol dan ampisilin sebagai antibiotik lini
pertama akibat adanya resistensi kloramfenikol dan ampisilin (Greenwood dkk, 2012;
Ryan dan Ray, 2010). Resistensi Salmonella terhadap antibiotik timbul sebagai akibat
dari penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Hal tersebut dapat menurunkan
keefektifan antibiotik yang biasa digunakan dan’ meningkatkan urgensi untuk
mengontrol penyakit ini. Apabila-hal ini tidak ditangani dapat menyebabkan
peningkatan biaya perawatan dan pencegahan serta morbiditas dan mortalitas demam

tifoid sebagai akibat resistensi tersebut (CDC, 2013).

Indonesia_menempati peringkat ke-5 sebagai produsen tembakau dunia
dengan produksi tembakau sebesar 135.678 ton atau sekitar 1,9% dari total produksi
tembakau dunia. Prevalensi konsumsi tembakau cenderung meningkat baik pada laki-
laki maupun perempuan. Peningkatan prevalensi pada perempuan dari 1,7% pada
tahun 1995 menjadi 6,7% pada tahun 2013, sedangkan pada laki-laki dari 53,4% pada
tahun 1995 menjadi 66% pada tahun 2013 (Tobacco Control Support Center, 2014).
Pemanfaatan daun tembakau sebagai antibakteri telah lama dikembangkan karena

adanya senyawa antibakteri yang terkandung dalam daun tembakau, namun di



Indonesia, tembakau lebih banyak dimanfaatkan sebagai rokok (Bakth dkk, 2012;
Tobacco Control Support Center, 2014). Di India, daun tembakau dimanfaatkan
sebagai sedatif, antispasmodik, obat cacing, antiseptik, relaksan otot, dan pereda nyeri
(Sharma dkk, 2016). Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum)
mengandung senyawa Yyang penting seperti flavonoid dan tanin yang diketahui dapat
menghambat reaksi inflamasi, bermanfaat sebagai antimikroba, dan antioksidan (Patil
dkk, 2015). Ekstrak etanol daun tembakau juga dapat dimanfaatkan sebagai

antifungal dan antihelmintik (Nouri dkk, 2014; Suleiman; 2011).

Banyaknya konsumsi tembakau sebagai rokok, kejadian resistensi antibiotik
yang semakin meningkat, dan sedikitnya penelitian mengenai pemanfaatan daun
tembakau (Nicotiana tabacum) sebagai antibakteri terhadap infeksi Salmonella di
Indonesia menjadi latar belakang penulis melakukan penelitian ini. Berdasarkan fakta
tersebut maka dilakukan penelitian tentang uji aktivitas ekstrak etanol daun tembakau

(Nicotiana tabacum) sebagai antibakteri terhadap Salmonella paratyphi A.

1.2. Masalah Penelitian

1.2.1. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diangkat

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Apakah ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum)
memiliki efek sebagai antibakteri terhadap Salmonella paratyphi
A?

2. Apakah peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau
(Nicotiana  tabacum)  meningkatkan  aktivitas  antibakteri

Salmonella paratyphi A?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana
tabacum) terhadap Salmonella paratyphi A.
2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak
etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) terhadap pertumbuhan

bakteri Salmonella paratyphi A.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Menambah pengetahuan tentang konsentrasi ekstrak etanol daun
tembakau (Nicotiana tabacum) yang efektif sebagai antibakteri.
2. Menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai kultur bakteri,

metode difusi cakram, dan pengujian efektivitas antibakteri.



1.5. Keaslian Penelitian

Peneliti, tahun
Puspita, 2011

Bakth dkk, 2012

Zaidi dkk, 2012

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Metode
Sumuran

Judul Penelitian
Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Tembakau
Temanggung Varietas
Genjah Kemloko

Antimicrobial Activity « Difusi

Of Nicotiana tabacum cakram
Using Different

Solvents Extracts

Antibacterial Sumuran

Activities Of Nicotine
And Its Zinc Complex

Hasil

Daya hambat ekstrak
etanol daun tembakau
pada konsentrasi 20%
tergolong lemah
sementara pada
konsentrasi 40%, 60%,

80%, dan 100% tergolong
sedang.

Ekstrak etil asetat daun
tembakau (Nicotiana
tabacum)  menunjukkan
kadar hambat yang lebih

besar dibandingkan
dengan menggunakan
pelarut etanol, aseton,
butanol, n-heksana, dan
air.

Kompleks  zink-nikotin
menghambat 5 spesies
bakteri pada dosis 100
ug/100ul dan
menghambat 8 spesies
bakteri pada dosis 200
ug/100ul sedangkan
kompleks  zink  (II)
nikotin menghambat

hampir 7 spesies bakteri
Gram negatif dan 3
spesies Gram positif yang
diujikan.



Patil dkk, 2015 Comparative Study Of Sumuran
Antimicrobial
Compounds Extracted
From Leaves of
Nicotiana tabacum
and Cigarette

Malik dkk, 2015 Antimicrobial Activity Difusi
of Nerium olander L.  cakram
and Nicotiana
tabacum L.: A
Comparative Study

Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak
etanol Nicotiana tabacum
dan rokok lebih tinggi
daripada  ekstrak etil
asetat Nicotiana tabacum
dan rokok

Ekstrak  etanol  daun
Nerium = olander dan
Nicotiana tabacum
memiliki aktivitas
antimikrobial  terhadap
Staphylococcus  aureus,
Escherichia coli, dan
Pseudomonas

aeruginosa.

Ketiga-penelitian di atas didapatkan melalui mesin pencari Google Scholar

dengan kata kunci tembakau sebagai antibakteri, tobacco as antibacterial, dan

Nicotiana tabacum as antibacterial. Dari pencarian tersebut didapatkan 18.100 hasil

namun ketiga penelitian tersebut dipilih karena mempunyai variabel yang hampir

sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan kelima penelitian di atas.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Puspita pada tahun 2011 dengan judul Aktivitas

Antibakteri Ekstrak Tembakau Temanggung Varietas Genjah Kemloko, Patil dkk

pada tahun 2015 dengan judul Comparative Study Of Antimicrobial Compounds



Extracted From Leaves of Nicotiana tabacum and Cigarette, dan Zaidi dkk (2012)
yang berjudul Antibacterial Activities Of Nicotine And Its Zinc Complex,
menggunakan metode sumuran sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode difusi cakram. Malik dkk dengan penelitiannya yang berjudul
Antimicrobial Activity of Nerium olander L. and Nicotiana tabacum L.: A
Comparative Study pada tahun 2015 menggunakan metode yang sama dengan
penelitian yang akan peneliti laksanakan namun pada penelitian tersebut aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak diujikan pada
bakteri Salmonella paratyphi sedangkan Bakth dkk (2012) dengan penelitian yang
berjudul Antimicrobial Activity Of Nicotiana tabacum Using Different Solvents
Extracts fokus kepada penggunaan pelarut yang digunakan untuk membuat ekstrak

daun tembakau.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki efek antibakteri
terhadap Salmonella paratyphi A.
2. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum)
tidak meningkatkan aktivitas antibakteri Salmonella paratyphi A.
5.2. Saran
Penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi pengaruh suhu, waktu inkubasi,
pelarut ekstrak yang digunakan, serta besaran konsentrasi dapat diperbanyak
sehingga dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas

ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum).
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